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ABSTRACT The objective of this study was to 
evaluate the effect of cassava meal as carbohydrate 
source and inoculums of lactic acid bacteria  
incubated from PO cattle’s rumen liquid on the 
quality of Napier grass (pennisetum purpureum) 
silages. The research was conducted at Ujung-ujung 
village Pabelan District Semarang Regency. Feed 
analysis was carried out in of Biochemical 
Nutrition, Animal Feed Science, Animal Science 
Faculty, Gadjah Mada University. This study was 
assigned into Completely Randomized Design with 
4 treatments and 3 replicated. The treatments were 
addition of cassava meal and inoculums of lactic 
acid bacteria level into the Napier grass; 0, 1, 3 and 
5% (w/w) and incubated for 30 days. Data were 
analyzed using analysis of variance (ANOVA) and 
the significant effect was tested by Duncans  
Multiple Range Test. The results showed that the 
addition of 1 – 5% cassava meal significantly 
affected (P<0,05) lactic acid content, pH, and NH3 
concentration. Should be revised However, among 
the treatment groups of 1, 3 and 5 % of cassava 
meal was not significantly  (P<0,05) different on 
the lactic acid content, pH and NH3 concentration. 
Keywords :  Lactic acid bacteria, cassava meal , napier grass, rumen, silages 
2015 Agripet : Vol (15) No. 1 : 52-56 
PENDAHULUAN
1
 
Kekurangan hijauan segar sebagai 
pakan ternak sudah lama dirasakan oleh para 
peternak. Sering kali peternak 
menanggulanginya dengan cara memberikan 
pakan seadanya yang diperoleh dengan mudah 
dari lingkungan sekitarnya. Pemberian pakan 
seadanya sangat mempengaruhi produktivitas 
ternak, terlihat terlambatnya pertumbuhan dan 
rendahnya penambahan bobot badan bahkan 
mengalami sakit. Pengawetan hijauan segar 
yang disebut silase diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan kekurangan hijauan segar 
terutama pada musim kemarau yang 
selanjutnya dapat memperbaiki produktivitas 
ternak.  Produktivitas ternak merupakan fungsi 
dari ketersediaan pakan dan kualitasnya 
(Leng,1991). Pembuatan silase merupakan 
salah satu cara yang sangat bermanfaat untuk 
tetap menggunakan bahan tanaman dengan 
kualitas nutrisi yang tinggi sebagai pakan 
ternak disepanjang waktu, tidak hanya untuk 
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waktu musim kemarau (Ohmono et al., 2002). 
Ketersediaan pakan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor di antaranya suhu harian, iklim, dan 
ketersediaan air tanah. Faktor tersebut sangat 
mempengaruhi ketersediaan hijauan pakan 
ternak yang diharapkan kontinyu sepanjang 
tahun (Ridwan dan Widyastuti,2003) 
            Teknologi pembuatan silase sudah lama 
dikenal dan berkembang dengan pesat di 
negara yang mengalami musim dingin. Prinsip 
pembuatan silase adalah fermentasi hijauan 
yang dilakukan oleh bakteri asam laktat secara 
anaerob. Bakteri asam laktat akan 
menggunakan karbohidrat yang terlarut dalam 
air dan menghasilkan asam laktat. Asam  ini 
akan berperan dalam penurunan pH silase 
(Ennahar, et al., 2003). Selama proses 
fermentasi asam laktat yang dihasilkan akan 
berperan sebagai zat pengawet sehingga dapat 
menghindarkan pertumbuhan mikroorganisme 
pembusuk. Bakteri asam laktat dapat 
diharapkan secara otomatis tumbuh dan 
berkembang pada saat dilakukan fermentasi 
secara alami, tetapi untuk menghindari 
kegagalan fermentasi dianjurkan untuk 
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melakukan penambahan inokulum bakteri 
asam laktat yang homofermentatif, agar 
terjamin berlangsungnya fermentasi asam 
laktat. Inokulum bakteri asam laktat 
merupakan aditif yang paling populer 
dibandingkan asam, enzim, dan sumber 
karbohidrat lainnya (Bolsen  et al., 1995). 
Bahkan inokulum silase dapat juga sebagai 
probiotik karena sifatnya masih dapat  hidup 
sampai bagian lambung utama dari ruminansia 
yaitu rumen (Weimberg et al., 2004) 
Keberhasilan pembuatan silase  
dipengaruhi oleh kadar air hijauan yang 
digunakan, kadar gula terlarut (karbohidrat siap 
pakai), jumlah bakteri penghasil asam laktat, 
dan kadar oksigen. Kurangnya kadar gula 
terlarut dalam proses ensilase menyebabkan 
bakteri asam laktat kekurangan asupan energi 
untuk melakukan aktivitasnya, sehingga 
bakteri asam laktat akan menggunakan zat-zat 
lain yang terkandung dalam hijauan yang 
memungkinkan digunakan sebagai sumber 
energi yang menyebabkan berkuranngnya nilai 
nutrisi hijauan tersebut. Untuk menjamin 
ketersediaan gula terlarut yang menjamin 
keberhasilan proses ensilase perlu dilakukan 
penambahan bahan aditif. 
Gaplek merupakan salah satu bahan 
aditif ditambahkan  dalam  bahan pakan yang 
akan disilase dapat mempercepat penurunan 
pH  karena gaplek menyediakan karbohidrat 
yang tinggi yang digunakan  oleh bakteri asam 
laktat sebagai energi dalam pembentukan asam 
laktat (Susetyo et al.(1969). Berdasarkan hal 
tersebut di atas perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh penambahan 
tepung gaplek dan isolat bakteri asam laktat 
dari cairan rumen sapi PO terhadap kualitas 
silase rumput gajah. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini telah  dilakukan  di Desa 
Ujung-ujung Kecamatan Pabelan Kabupaten 
Semarang Provinsi Jawa Tengah selama 6 
bulan. Analisa kandungan zat makanan 
dilakukan di Laboratorium Biokimia Fakultas 
Peternakan Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: rumput gajah  yang 
ditanam di kebun kelompok tani ternak Sumber 
Urip Desa Ujung-ujung Kabupaten Semarang 
Provinsi Jawa Tengah, tepung gaplek yang 
digunakan berasal dari Desa Pondong 
Kabupaten Gunung Kidul Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, inokulum bakteri asam 
lakat  diperoleh dari hasil isolasi, identifikasi 
bakteri asam laktat dari cairan rumen sapi PO 
(Jasin et al., 2012). Penelitian ini 
menggunakan alat-alat terdiri dari : 2 buah 
sabit sebagai alat pencacah rumput, 1 buah 
timbangan kapasitas 5 kg. kantong plastik 
sebagai silo 
Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap  (RAL) 4 macam 
perlakuan yaitu: 
T0: Silase rumput gajah tanpa    penambahan 
tepung gaplek 0% dan  inokulum bakteri 
asam laktat 10 cfu/g hijauan s(kontrol) 
T2: Silase rumput gajah dengan penambahan  
tepung gaplek 1%, dan inokulum bakteri 
asam laktat 10
6
cfu/g hijauan 
T 3: Silase rumput gajah dengan penambahan  
tepung gaplek 3%, dan inokulum bakteri 
asam laktat 10
6
cfu/g hijauan 
T4: Silase rumput gajah dengan perlakuan 
tepung gaplek 5%, dan inokulum bakteri 
asam laktat 10
6
cfu/g hijauan 
Pengolahan data 
          Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan Analisis Varian (ANOVA), bila 
terdapat perbedaan antar perlakuan dilanjutkan 
dengan uji jarak berganda Duncan (Duncans 
Multiple Range Test) dengan derajat 
kepercayaan 95% (Kusriningrum, 2010) 
Pembuatan Silase  
Rumput gajah dipotong=potong 
menjadi ukuran 3-5 cm, dan kemudian yang 
dilayukan selama 4 jam (Ridwan dan 
Widyastuti, 2003). Perlakuan yang diberikan 
dalam penelitian ini dengan beberapa 
penambahan level tepung gaplek (0%,1%, 3%, 
dan 5%). Rumput gajah yang telah dicampur 
rata dengan tepung gaplek kemudian 
dimasukkan kedalam kantong plastik sebagai 
silo sambil ditambahkan inokulum bakteri 
asam laktat 10
6
cfu/g hijauan (Weimberg et al., 
2003). Selanjutnya silase rumput gajah tersebut 
diinkubasi selama 30 hari pada suhu ruangan. 
Masing-masing perlakuan mempunyai tiga kali 
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ulangan. Parameter  yang diamati dalam 
penelitian ini adalah: Kandungan asam laktat 
diukur dengan menggunakan metode  
Cappucino dan Natalie  (1991), derajat 
keasaman (pH) diukur dengan menggunakan 
metode Dairy One (2007), kandungan NH3 
diukur dengan menggunakan metode 
Mikrodifusi Conway (AOAC ,1990) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan 
Asam Laktat 
Nilai rata-rata kandungan asam laktat 
masing-masing perlakuan penambahan tepung 
gaplek pada proses ensilase rumput gajah 
disajikan pada Gambar 1. Gambar 1 tersebut 
memperlihatkan bahwa rata-rata kandungan 
asam laktat silase rumput gajah pada semua 
perlakuan berada pada kisaran yang baik sesuai 
standar analisis untuk silase rumput gajah 
(Evans, 2004) bahwa silase yang baik 
mengandung asam laktat 2-20% dari bahan 
kering. Dengan demikian, jika dilihat dari nilai 
kandungan asam laktat, perlakuan (T3) dengan 
penambahan 5% tepung gaplek menghasilkan 
kandungan asam laktat yang tertinggi 
dibandingkan dengan perlakuan T0 (0% tepung 
gaplek). Hal ini mungkin disebabkan oleh 
kandungan karbohidrat terlarut yang tinggi 
merangsang terjadinya fermentasi yang 
menghasilkan asam laktat. 
 
Gambar 1. Pengaruh perlakuan terhadap kandungan asam laktat  
silase rumput gajah 
Hasil analisa ragam menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh tambahan tepung 
gaplek terhadap kandungan asam laktat silase 
rumput gajah, dengan uji Duncan terlihat 
bahwa kandungan asam laktat pada perlakuan 
T3 nyata lebih tinggi daripada perlakuan T0, 
T1, dan T2.Hal ini berarti penambahan tepung 
gaplek 5% mampu memberikan sumbangan 
karbohidrat terlarut dan nutrisi yang cukup 
bagi perkembangan bakteri asam laktat untuk 
memproduksi asam laktat. 
                                                                       
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan 
NH3 
Nilai rata-rata kandungan NH3 masing-
masing perlakuan disajikan pada Gambar 2 
Gambar 2. tersebut memperlihatkan bahwa 
nilai rata-rata NH3 silase rumput gajah dengan 
penambahan tepung gaplek berkisar antara 
4,01 nM/g BK (T3) sampai dengan 7,15 nM/g 
BK (T0). Berdasarkan analisa ragam terdapat 
pengaruh penambahan tepung gaplek terhadap 
kandungan NH3 (P<0,05) 
Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa 
perlakuan T0 memiliki kandungan NH3 lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan T1, T2, 
dan T3. Hal ini diduga karena kandungan asam 
laktat yang dihasilkan pada perlakuan T0 
cukup rendah dan pH cukup tinggi sehingga 
suasana asam tidak tercapai dan menyebabkan 
terjadinya proses diaminasi protein oleh bakteri 
yang bersifat proteolitik sehingga akan 
menguraikan asam organik menjadi ammonia. 
Hal ini sejalan dengan pendapat  McDonald et 
al., (2002) yang menyatakan bahwa 
pemecahan asam amino dan pembentukan 
amonia sebagian besar dilakukan oleh bakteri 
Clostridium. Pada fermentasi ini asam laktat 
dipecah menjadi asam butirat, selain itu juga 
terjadi diaminasi dan dekarboksilasi asam 
amino membentuk ammonia (NH3) Tetapi 
antara perlakuan tidak terdapat perbedaan 
kandungan NH3.  
Rataan  kandungan NH3 silase rumput 
gajah berkisar antara 3,10 nM/g BK sampai 
6,65 Nm/g BK. Semakin tinggi level 
penambahan tepung gaplek maka semakin 
rendah pula kandungan NH3. Hal ini 
dikarenakan  asam laktat yang dihasilkan pada 
penambahan level tepung gaplek semakin 
meningkat sedangkan pH yang dihasilkan 
semakin rendah. Artinya kandungan 
karbohidrat terlarut yang terkandung  dalam 
tepung gaplek mampu menstimulir  
pertumbuhan bakteri asam laktat untuk  
mencapai kondisi asam. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Heat et al., (1973), menyatakan 
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bahwa lebih banyak sumber karbohidrat 
terlarut yang tersedia akan mempermudah 
proses fermentasi, menambah keasaman dan 
cenderung mengurangi kerusakan protein. 
 
 
Gambar 2. Pengaruh perlakuan terhadap kandungan NH3 silase 
rumput gajah 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Derajat 
Keasaman (pH ) 
Nilai rata-rata derajat keasaman 
masing-masing perlakuan tepung gaplek pada 
proses ensilase rumput gajah disajikan pada 
Gambar 3. Gambar 3. tersebut memperlihatkan 
bahwa nilai rata-rata derajat keasaman rumput 
gajah dengan penambahan tepung gaplek, 
berkisar antara 3,81 (T1) sampai dengan 4,95 
(T0). Rendahnya nilai derajat keasaman silase 
yang dihasilkan menunjukkan bahwa asam 
laktat dan asam organik lainya yang dihasilkan 
cukup banyak, sehingga mampu menurunkan 
derajat keasaman silase 
Hasil analisis  ragam menunjukkan 
bahwa penambahan tepung gaplek  
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 
terhadap pH silase rumput gajah. pH silase 
yang tidak mendapat tambahan tepung gaplek 
(perlakuan T0) nyata lebih tinggi dibandingkan 
dengan yang mendapat tambahan tepung 
gaplek sedangkan antara T1,T2, dan T3 tidak 
memperlihatkan perbedaan yang nyata. 
Semakin tinggi penambahan tepung gaplek 
maka semakin rendah rata-rata pH silase 
rumput gajah. Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan tepung gaplek pada proses 
ensilase rumput gajah mampu memberikan 
kondisi yang layak bagi perkembangan bakteri 
pembentuk asam laktat sehingga pH menjadi 
cepat turun. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Perry et al., (2003), menyatakan bahwa 
penambahan bahan kaya akan karbohidrat 
dapat mempercepat penurunan pH silase 
karena karbohidrat merupakan energi bagi 
bakteri pembentuk asam laktat.  
Rata-rata derajat keasaman (pH) silase 
rumput gajah berkisar antara 3,61 sampai 
4,85.menghasilkan silase yang baik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Skerman dan Riveros 
(1990), menyatakan bahwa silase yang baik 
mempunyai nilai derajat keasaman <4,2. 
Rendahnya nilai derajat keasaman (pH) silase 
rumput gajah yang dihasilkan menunjukkan 
bahwa asam laktat dan asam organik lain yang 
dihasilkan cukup banyak, sehingga mampu 
menurunkan derajat keasaman silase.  
 
 
Gambar 3. Pengaruh perlakuan terhadap derajat keasaman (pH)    
silase rumput gajah.         
KESIMPULAN 
Penggunaan aditif tepung gaplek pada 
pembuatan silase rumput gajah dengan 
berbagai level tepung gaplek dengan 
penambahan isolate bakteri asam laktat dari 
cairan rumen sapi PO memberikan pengaruh 
terhadap beberapa parameter kualitas silase. 
Level tepung gaplek memberikan pengaruh 
yang nyata  (P<0,05) terhadap penurunan pH, 
kandungan NH3 dan peningkatan kandungan 
asam laktat (tepung gaplek 5%)  
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